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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran berbasis motion graphic berhasil diciptakan dengan 

pendekatan desain yang mengutamakan kesederhanaan visual (flat design), dan 

pemilihan warna yang cerah. 

 visualisasi materi melalui motion graphic terbukti mudah dipahami siswa 

dan mampu membantu mereka memahami konsep sistem tata surya dengan 

lebih jelas. Hal ini diperkuat dengan hasil pengujian alpha dan beta, di mana 

media memperoleh penilaian sangat baik dari ahli materi dengan penilaian 

sampai (84%) dan baik dari ahli media dengan penilaian sampai (76%), serta 

mendapat respons positif dari siswa dengan penilaian sampai (81,14%). Selain 

itu, penggunaan media pendukung seperti poster, flipchart, dan stiker berhasil 

memperkuat interaksi siswa dengan materi melalui pengingat visual yang 

aplikatif. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan temuan selama penelitian, berikut beberapa rekomendasi 

untuk pengembangan dan implementasi lebih lanjut: 

 Pertama, bagi mahasiswa Desain Komunikasi Visual, media motion 

graphic memiliki potensi besar sebagai sarana edukatif yang mampu 

menyampaikan materi kompleks secara visual dan menarik. Mahasiswa 

diharapkan dapat memanfaatkan perkembangan teknologi animasi ini untuk 

merancang media pembelajaran yang interaktif, khususnya dalam bidang sains 

atau materi visual lainnya yang membutuhkan penyederhanaan konsep. Selain 

itu, mahasiswa juga dapat melakukan studi perbandingan antara motion graphic 

dengan media visual lainnya, seperti infografis statis atau video dokumenter, 

untuk mengevaluasi efektivitas penyampaian pesan kepada target audiens. 



113  

 

 Kedua, bagi kalangan akademisi, perancangan media pembelajaran 

berbasis motion graphic dapat dijadikan rujukan untuk pengembangan metode 

pengajaran yang lebih adaptif dengan kebutuhan generasi digital. Akademisi 

juga dapat mendorong riset kolaboratif lintas disiplin, seperti desain, 

pendidikan, dan teknologi informasi, guna menciptakan media pembelajaran 

yang tidak hanya estetis secara visual, tetapi juga berdampak positif terhadap 

peningkatan pemahaman siswa di berbagai tingkat pendidikan. 


